
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26

BAB II

PERSEPSI, QARD}, RENTENIR DAN PERILAKU KONSUMEN

A. Persepsi

1. Pengertian Persepsi

Persepsi (perception) dalam arti sempit ialah penglihatan,

bagaimana cara seseorang melihat sesuatu; sedangkan dalam arti luas

ialah pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana seorang memandang

atau mengartikan sesuatu.19

Dalam perspektif ilmu komunikasi, perkara persepsi termasuk

dalam hal yang utama, sedangkan interpretasi (penafsiran) adalah inti

persepsi, yang identik dengan penyandian-balik (decoding) dalam

proses komunikasi.20 Persepsi yang akan membuka pengetahuan

tentang alam dunia.

Persepsi merupakan suatu proses yang timbul akibat adanya

sensasi, di mana pengertian sensasi adalah aktivitas merasakan atau

penyebab keadaan emosi yang menggembirakan.21 Karena adanya

perbedaan rangsangan yang diterima tentang suatu masalah maka

terdapat batasan pengetahuan. Oleh karena itu, tidak hanya bergantung

pada rangsangan (stimulus) saja namun adanya pengaruh proses

kognitif seperti minat, tujuan, dan harapan seseorang pada saat itu.

19 Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: CV. Pustaka Setia), 445.
20 Ibid., 446.
21 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen (Jakarta:: Kencana), 91.
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Pemusatan persepsi disebut perhatian.22 Perhatian berfungsi

sebagai pemberi arahan rangsangan sehingga diperoleh dengan

sistematis. Nasabah rentenir terbagi menjadi dua kata yaitu nasabah

dan rentenir. Nasabah adalah sebutan bagi orang atau instansi yang

menggunakan jasa  (pelanggan) bank atau lembaga keuangan.

Sedangkan rentenir adalah individu yang berprofesi sebagai pemberi

pinjaman dengan sistem bunga (rente). Jadi nasabah rentenir adalah

orang yang melakukan pinjaman dana kepada rentenir yang siap

dengan konsekuensinya. Pinjaman dana bisa berbentuk pinjaman

produktif dan pinjaman konsumtif.

2. Tahapan-tahapan dalam persepsi

Persepsi terbentuk melalui pengaruh, diantaranya :

a. Tahap pertama, terjadinya stimulasi alat indra (Sensory

Stimulation). Alat-alat indra distimulasi (dirangsang) contohnya

ketika mendengar musik, mencicipi kue, mencium wangi parfum

dan lain-lain.

b. Tahap kedua, Stimulasi terhadap alat indra yang diatur. rangsangan

(stimulus) diatur oleh alat indra menurut berbagai prinsip. Dalam

tahap ini contoh prinsip unity (kebersamaan), prinsip closure

(kelengkapan), prinsip proximity (kemiripan) dan masih banyak

macam prinsip lainnya.

22 Alex Sobur, Psikologi..., 449.
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c. Tahap ketiga, Stimulasi alat indra ditafsirkan-dievaluasi.

Merupakan proses subyektif yang melibatkan penjabaran dan

evaluasi (koreksi) dari penerima stimulasi. Pada tahap ini

menjelaskan bahwa persepsi tergantung kepada penafsiran karena

banyaknya peluang penafsiran. Meskipun pesan yang diperoleh

sama, tetapi cara menafsirkan tiap orang berbeda-beda. Penafsiran

ini dapat berlaku jika adanya perbedaan waktu, psikis dan lain-lain.

Menurut pareek23, faktor yang mempengaruhi seleksi persepsi

digolongkan menjadi dua yaitu faktor dalam dan faktor luar:

a. Faktor dalam, faktor yang berasal dari diri sendiri. Faktor intern

terdiri atas kebutuhan psikologis, latar belakang, pengalaman,

kepribadian, sikap dan kepercayaan umum serta penerimaan diri.

b. Faktor luar, faktor yang berasal dari teknik visual yang melalui

pengamatan melalui barang-barang. Faktor ektern terdiri atas

intensitas, ukuran, kontras, gerakan, ulangan, keakraban dan sesuatu

yang baru (inovasi).

Di dalam ilmu ekonomi, stimuli terbagi menjadi dua stimuli

pemasaran dan stimuli lingkungan (sosial dan budaya).

a. Stimulasi pemasaran adalah setiap komunikasi yang berupa fisik

yang didesain untuk mempengaruhi konsumen. Untuk

mempengaruhi konsumen stimulasi pemasaran menggunakan

stimuli tambahan (secondary stimuli) yakni dengan

23 Sobur, Psikologi Umum..., 452.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29

mempresentasikan produk dengan kata-kata, gambar dan lain-lain.

secondary stimuli pada konsumen adalah pengembangan konsep

produk.

b. Stimuli lingkungan (sosial dan budaya) adalah stimuli yang sengaja

mempengaruhi keadaan lingkungan.

3. Persepsi dan Kognisi

Persepsi, kognisi, penalaran, dan perasaan sesungguhnya berlangsung

secara simultan, dan kebanyakan disebut dengan impian, pemikiran,

bayangan dan lain sebagainya.

Secara singkat, persepsi (perception) dapat didefinisikan sebagai cara

manusia menagkap rangsangan. Sedangkan kognisi (cognition) adalah

cara manusia memberi arti dari rangsangan. Penalaran (reason) adalah

proses sewaktu rangsangan dihubungkan dengan rangsangan lainnya pada

tingkat pembentukan kejiwaan. Perasaan (feeling) adalah konotasi dari

emosi yang dihasilkan melalui rangsangan.

Persepsi dan kognisi tentang lingkungan merupakan komponen dari

orientasi dan pencitraan (gambaran) lingkungan yang dilakukan orang

(masyarakat).

Menurut Lewin (1951) dan Heider (1958) berpendapat bahwa faktor

utama pembentukan persepsi yakni melalui lingkungan (sosial dan

budaya). Sedangkan Downs dan Stea (1973) beranggapan bahwa faktor

psikologi yang berperan penting membentuk persepsi. Sedangkan Gould
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(1973) berpendapat preferensi terhadap kawasan geografis yang

memperngaruhi persepsi.24

Selain itu, ada pendapat yang berbeda tentang proses terjadinya

persepsi yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

a. Faktor lingkungan, yang secara sempit menyangkut warna, bunyi, sinar

dan secara luas menyangkut faktor ekonomi, sosial, dan politik.

b. Faktor konsepsi, yaitu pendapat dan teori seseorang tentang manusia

dengan segala tindakannya.

c. Faktor yang berkaitan dengan konsep seseorang tentang dirinya sendiri

(the concept of self).

d. Faktor yang berhubungan dengan motif dan tujuan, yang pokoknya

berkaitan dengan dorongan dan tujuan seseorang dan menafsirkan

suatu rangsangan.

e. Faktor pengalaman masa lampau.25

B. Qard} (Pinjaman)

1. Pengertian Qard}

Qard} berasal dari kata qarad}a-yarid{u-qard{{[an]. Kata dasarnya al-qat}’u

yang artinya potongan. Utang disebut qard{u karena kreditor (yang memberi

utang) seakan telah memotong dari harta miliknya sepotong harta yang

diutangkan.

24 Ibid., 475.
25 Adam Indra Wijaya, Perilaku Organisasi, (Bandung: Sinar Baru, 1983), 48.
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Sedangkan menurut syafi’i antonio qard{ adalah pemberian harta

kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan

kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan.26 Transaksi qard}

}termasuk dalam perkara taqarrub yaitu akad saling membantu dan bukan

transaksi komersial.

Utang (qard}) adalah harta yang diberikan oleh kreditor (pemberi

utang) kepada debitor (pemilik utang), agar debitor mengembalikan yang

serupa dengannya kepada kreditor ketika telah mampu.27Keutamaan

memberikan pinjaman diantaranya yakni tolong menolong dan

menunaikan hajat orang Islam serta melonggarkan kesusahannya.

Al-Qard{ merupakan salah satu aktivitas taqarrub kepada Allah SWT

karena di dalamnya terdapat unsur kelembutan dan kasih-sayang kepada

manusia, mempermudah urusan dan meringankan beban kesulitas

mereka.28

2. Dasar Hukum Qard}

Memberikan pinjaman (utang) kepada orang yang membutuhkan

merupakan salah satu bentuk tolong-menolong (taqarrub). Oleh karena

itu, orang yang memberikan pinjaman (qard}}) hukumnya sunnah.

Sedangkan hukum dasar berhutang bagi debitur (membutuhkan dana)

adalah mubah.

26 M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001), 131.
27 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunah, Mujahidin Muhayan jilid 5, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2011),

115.
28 Yusuf as-Sabatin, Bisnis Islami & Kritik atas Praktik Bisnis ala Kapitalis, (Bogor: Al Azhar

Press, 2011), 364.
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Landasan hukum qard} tercantum dalam Al-Qur’an, hadis dan ijma’.

a. Al Qur’an

            
 

Artinya: “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman
yang baik, Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu
untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak.”29

b. Hadis

Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw bersabda,

ا نَ ا كَ مَ دِ بْ عَ الْ نَ وْ عَ فىِ االلهُ وَ ةِ رَ خِ الاَْ ا وَ يَ ن ـْسَتـَرَهُ االلهُ فىِ الدُّ ا مً لِ سْ مُ رَ طَ سَ نْ مَ 

هِ يْ خِ أَ نِ وْ عَ فىِ دِ بْ عَ الْ 

“Barang siapa menghilangkan dari seorang muslim sebuah kesusahan

di antara kesusahan-kesusahan dunia maka Allah akan menghilangkan

dari-nya sebuah kesusahan di antara kesusahan-kesusahan hari kiamat.

Barang siapa memudahkan seorang yang miskin maka Allah akan

memudahkannya di dunia dan di akhirat. Dan, Allah akan membantu

seorang hamba selagi hamba itu membantu saudaranya.”30

29 Departemen Agama RI, Al Qur’anul Karim Dan Terjemahnya, (Jakarta : Cahaya Qur’an, 2011),
47.

30 Shahih Muslim.
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c. Ijma’

Para ulama telah menyepakati bahwa al-qard} boleh dilakukan.

Kesepakatan ulama ini didasari tabiat manusia yang tidak bisa hidup

tanpa pertolongan dan bantuan saudaranya.31

3. Rukun dan Syarat Qard}

Islam telah mengatur berkaitan dengan pinjam-meminjam. Adapun rukun

dalam qard} yaitu:

a. Muqrid} artinya orang yang memiliki dana atau dana yang dipinjamkan.

b. Muqtarid} artinya orang yang (membutuhkan) berhutang.

c. Muqtarad} artinya obyek hutang.

d. S}ig<hat artinya ungkapan yang menunjukkan kesepakatan dari kedua.

belah pihak atau istilah lain dari ijab kabul.

Sedangkan syarat atau kriteria bahwa qard} sah dalam Islam yaitu :

a. Pelaku harus cakap hukum dan baligh.

b. Jelas nilai pinjamannya dan waktu melunasinya.

c. Apabila debitur mengalami kesulitan sehendaknya memperpanjang

waktu pinjaman atau menghapusnya.

d. Tidak ada paksaan (suka sama suka).32

4. Manfaat Qard{

Dalam Islam ditetapkan bahwa akad qard{ tidak boleh dijadikan

sebagai cara memperoleh penghasilan, juga bukan sarana untuk

melakukan eksploitasi. Syariah melarang adanya manfaat (tambahan yang

31 M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2001), 133.
32 Yusuf as-Sabatin, Bisnis Islami.... , 365.
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dipersyaratkan) baik berupa keuntungan nilai kembali ataupun manfaat

yang lain. Karena tambahan harta yang dipersyaratkan itu termasuk riba.

Manfaat akad al-qard} banyak sekali, diantaranya:

a. Memungkin nasabah yang sedang dalam kesulitan mendesak untuk

mendapat talangan jangka pendek.

b. Al-qard{ hasan juga merupakan salah satu ciri pembeda antara bank

syariah dan bank konvensional yang di dalamnya terkandung misi

sosial, di samping misi komersial.33

c. Adanya misi sosial-kemasyarakatan ini akan meningkatkan citra baik

dan meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap lembaga keuangan

berbasis syariah.

5. Aplikasi qard} kontemporer

Pada masa rasulullah dan para sahabat dahulu akad qard} dilakukan

untuk berhutang keperluan seperti pakaian dan binatang, barang-barang

yang bisa ditakar, ditimbang, atau barang-barang yang diperdagankan.

Pada saat ini penerapan qard} dilakukan oleh bank atau lembaga

keuangan lain yang menggunakan sistem syariah. Aplikasi qard}

diterpakan sebagai berikut :

a. Sebagai produk pelengkap kepada nasabah yang telah terbukti loyalitas

dan bonafiditasnya, yang membutuhkan dana talangan segera untuk

masa yang relatif pendek.34

33 Ibid., 134.
34 Ibid., 133.
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b. Pinjaman memerlukan jangka waktu yang cepat dikarenakan adanya

simpanan berbentuk deposito.

c. Berguna untuk mendapatkan dana bagi pengusaha mikro atau

disalurkan kepada sektor sosial atau CSR (Corporate Social

Responsibility).

C. Rentenir

1. Definisi Rentenir

Dalam pandangan umum, istilah rentenir adalah orang yang

meminjamkan uang atau barang untuk memperoleh keuntungan yang

tinggi melalui penarikan bunga yang besar. Renten atau kegiatan renten

merupakan suatu aktifitas dimana seseorang meminjamkan uang dengan

bunga yang berlipat-lipat yang memungkinkan bunga tersebut melebihi

utang pokoknya jika cicilannya terlambat.

Sedangkan menurut Dale W. Adam,35 Rentenir adalah individu yang

memberikan kredit jangka pendek, tidak menggunakan jaminan yang

pasti, bunga relatif tinggi dan selalu berupaya melanggengkan kredit

dengan nasabahnya. Rentenir merupakan bidang usaha dengan

meminjamkan dana kepada orang yang membutuhkan, kemudian

pembayarannya dengan pokok pinjaman ditambah bunga atau

keuntungan.

35 Anisa Qodarani, “Rentenir dan Pedagang Muslim Sebuah Studi tentang Interaksi Sosial di Pasar
Legi Kotagede” (Skripsi—UIN Sunan Kalijaga 2013), 11.
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2. Praktik Rentenir

Praktek rentenir telah memperkenalkan sistem budaya moneter ke

dalam wilayah-wilayah yang subsisten. Praktik rentenir di Indonesia

dikenalkan ketika masa penjajahan.36 Pemerintah Indonesia menerapkan

beberapa kebijakan untuk mengintegrasikan ekonomi subsisten di

pedesaan ke dalam ekonomi nasional melalui pembangunan masyarakat

desa. Dengan adanya perkembangan pasar di Indonesia, pemerintah

berusaha memenuhi kebutuhan masyarakat. Kebutuhan ini muncul ketika

adanya industri rumah tangga, industri perdagangan, bisnis-agro, dll.

Aktivitas tersebut dipahami oleh pemerintah, salah satunya memberikan

pinjaman kredit dengan bunga rendah oleh bank-bank pemerintah.

Meskipun permintaan tinggi pada saat itu tidak diikuti oleh minat.

Penyebabnya yaitu persyaratan pinjaman yang rumit. Kondisi seperti ini

memicu para pemilik dana (rentenir) menawarkan jasanya memberikan

pinjaman kredit, meskipun dengan bunga yang tinggi namun persyaratan

yang mudah.

Pada kenyataannya, masyarakat (kreditur) masih banyak tergantung

meminjam uang kepada rentenir. Oleh karena itu, dinyatakan bahwa

kredit yang ditawarkan oleh bank-bank resmi telah gagal memberikan

pelayanan yang dibutuhkan masyarakat. Namun persepsi masyarakat yang

timbul tentang rentenir cenderung kepada hal negatif.

36 Heru Nugroho, Uang, Rentenir dan Hutang Piutang di Jawa (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2009), 35.
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a. Kelebihan Rentenir

Keuntungan meminjam uang di rentenir yakni adanya kemudahan

administrasi hingga terkadang persyaratan cukup saling kenal. Selain

itu, nilai jaminan rendah atau bisa tanpa menggunakan jaminan.

Meminjam uang di rentenir bisa menyesuaikan nilai kebutuhan dari

kreditur. Ada sebagian kecil juga rentenir mendatangi nasabah ke

tempat tinggalnya sehingga kreditur tidak perlu repot.

b. Kelemahan Rentenir

Kekurangan dari rentenir merupakan hal yang menjadi pokok

permasalahan dan membuat masyarakat banyak mengeluh sampai

kabur dari tanggung jawab melunasi hutangnya. Bunga rentenir yang

sangat tinggi yang membuat masyarakat resah. Interval bunga yang

ditetapkan oleh rentenir dari 10% hingga 30%.37

Meskipun dalam praktik rentenir adanya keunggulan sebagai agen

pengembangan pinjaman masyarakat yang membutuhkan, namun bunga

tinggi yang menjadi masalah utama.

3. Perspektif Hukum Rentenir

Di dalam perundangan-undangan, Negara Indonesia sudah mengatur

tentang tata cara meminjam uang. Hukum positif yang berlaku mengatur

kegiatan transaksi ekonomi masyarakat di dalam UU NO. 10 Tahun 1998

Tentang Perbankan. Pada pasal 46 ayat 1 :

37 Muh. Aspar, “Perspektif Rentenir Ditinjau Dari Hukum Perbankan dan Hukum  Syariah”,
(2014), 5.
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“Barang siapa menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan tanpa izin dari Pimpinan Bank Indonesia
sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 16, diancam dengan
pidana penjara sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun dan paling
lama 15 (lima belas) tahun serta denda sekurang-kurangnya
Rp10 miliar dan paling banyak Rp200 miliar.”

{{{{{{{{{{{{{{{ {{
Dalam rumusan pasal 46 ayat (1) UU NO. 10 /1998, yang jelas

dilarang adalah kegiatan menghimpun dana dari masyarakat . sedangkan

pihak yang menyalurkan dana atau memberikan pinjaman uang dengan

sistem bunga (tambahan) tidak dilarang. Oleh karena itu, praktik rentenir

bukan tindakan melanggar hukum pidana perbankan.

Sedangkan menurut hukum Islam, praktik rentenir yang transaksinya

menggunakan sistem bunga (tambahan) termasuk dalam perkara riba.

Seluruh ulama sepakat bahwa riba hukumnya haram. Meskipun ada

sebagian ulama yang menganggap bahwa bunga bukan termasuk perkara

yang haram. Namun pendapat ulama yang mengatakan bahwa sistem

bunga seperti riba adalah pendapat yang kuat.

Dasar hukum haramnya riba dengan jelas dalam surat Al Baqarah

ayat 275.

              
            
         

Artinya: “Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
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lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu,

adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli

itu sama dengan riba.”38

Terdapat kesamaan unsur antara bunga dengan riba : pertama, adanya

kelebihan (surplus) dengan nilai pinjaman, kedua ketetapan kelebihan

karena adanya dana yang hilang dan tenggang waktu pengembalian, dan

ketiga adanya persyaratan pengembelian di dalam transaksi. \

Berikut alasan bunga dilarang dalam Islam:

a. Tambahan pembayaran (bunga) bukan termasuk hak dari kreditur

(muqrid}). Pengambilan bunga adalah tindakan mengambil harta dengan

cara yang tidak adil.

b. Dengan adanya sistem bunga, kreditur menjadi malas bekerja dan

berbisnis yang ada resiko rugi sedangkan sistem bunga cukup bersantai

karena uangnya akan bertambah.

c. Karena kemudahan transaksi sistem bunga banyak orang yang

martabatnya terendahkan akibatnya menumpuknya pinjaman.

d. Berpeluang timbulnya kesenjangan sosial antara orang miskin dan

orang kaya.

e. Bunga jelas-jelas sama dengan perkara riba.

4. Bunga Pinjaman

Bunga adalah tambahan yang dikenakan dalam transaksi pinjaman

uang yang diperhitungkan dari pokok pinjaman tanpa mempertimbangkan

38 Departemen Agama RI, Al Qur’anul Karim Dan Terjemahnya, (Jakarta : Cahaya Qur’an, 2011),
47.
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pemanfaatan atau hasil pokok tersebut, berdasarkan tempo waktu,

diperhitungkan secara pasti di muka, dan pada umumnya berdasarkan

persentase.39

Berikut pandangan bunga menurut cendikiawan muslim :

a. Muhammad Asad

Riba bermakna ”tambahan” atau “kenaikan”. Menurut

Muhammad Asad telah jelas secara terminologi dalam Al-Qur’an

menunjukkan tambahan haram apapun, melalui bunga, terhadap

sejumlah uang atau barang yang dipinjamkan oleh seseorang atau

lembaga kepada orang atau lembaga lain.40 Masalah bunga ada

hubungannya dengan situasi ekonomi yang berlaku di masa lalu,

sebagian besar fuqaha zaman dahulu melihat “tambahan haram” ini

sebagai ‘laba’ yang didapatkan melalui pinjaman (berhutang), hal itu

tidak tergantung pada tingkat bunga dan motivasi ekonominya.

b. Afzalur Rahman

Afzalur Rahman menerangkan arti riba secara rinci berdasarkan

pendapat beberapa fuqaha Islam klasik sebagai berikut41:

Al-Qur’an menggunakan kata riba untuk bunga. Menurut
kamus arti riba adalah kelebihan atau peningkatan atau surplus,
tetapi, dalam ilmu ekonomi ilmu ekonomi, kata itu berarti
surplus pendapatan yang didapat oleh pemberi utang dari
pengutang, lebih tinggi dan di atas jumlah pokok utang, sebagai

39 Rizki Khoirun Nisa, “Analisis Persepsi Masyarakat Muslim Desa Sidomojo Krian Sidoarjo
Mengenai Bunga Dan Implikasinya Terhadap Kegiatan Ekonomi” (Skripsi—UIN Sunan
Ampel, 2013), 32.
40 Muhammad Sharif Chaudry, Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana, 2014), 225.
41 Ibid., 227.
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imbalan karena menunggu atau memisahkan bagian yang likuid
dari modalnya selama suatu jangka tertentu.

Afzalur Rahman menambahkan bahwa Rasulullah saw, dalam

hadis beliau, telah menerangkan dan menjelaskan bahwa unsur riba

itu didapati tidak hanya dalam pinjaman uang saja melainkan juga

dalam semua bentuk transaksi barter (barang yang memiliki takaran)

ketika adanya tambahan atau kelebihan dari barang yang

dipertukarkan.

c. Jamaluddin Al Afghani

Jamaluddin Al Afghani berpendapat bahwa yang termasuk riba

adalah bunga yang tinggi atau bunga yang berlipat-lipat (adh’afan

muda<’afah). Sedangkan bunga yang rendah tidak termasuk dalam

perkara riba. Jamaluddin Al Afghani menggunakan dalil surat Ali

Imran ayat 130:

               
   

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya

kamu mendapat keberuntungan.”42

Namun pendapat ini lemah, dikarenakan menurut mayoritas

cendikiawan muslim yang menyatakan bahwa riba mencakup semua

bentuk bunga atas pinjaman, tanpa melihat tujuan pengambilan utang

42 Departemen Agama RI, Al Qur’anul Karim Dan Terjemahnya, (Jakarta : Cahaya Qur’an, 2011),
67.
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itu, tanpa melihat pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi bunga

itu, dan tanpa melihat pula tinggi-rendahnya suku bunga maupun

jangka waktunya.

Selain pendapat cendikiawan muslim terdapat teori yang

membenarkan praktik pinjaman berbunga, yaitu:

a. Teori Abstinance

Menurut teori abstinance, disebutkan bahwa bunga sebagai suatu

imbalan atas upaya menahan diri dari kapitalis. Pihak yang

memberikan pinjaman telah menahan diri (abstinance) untuk tidak

mempertahankan dananya dalam aktivitas usaha. Kreditor menahan

diri untuk tidak menikmati kesenangan beberapa waktu, dan

kesenangan atas manfaat dananya diberikan kepada debitur. Dengan

demikian, kreditor memberikan tambahan (bunga) dari dana yang

dipinjamkan.

Teori abstinance dianggap lemah, karena pada kenyataannya

kreditor tidak sedang memanfaatkan dananya pada kegiatan bisnis

atau memenuhi kebutuhannya. Bukan karena menahan diri, dalam

ilmu ekonomi dikenal sebagai idle fund (dana yang tidak

dimanfaatkan). Oleh karena itu, tidak ada alasan memberikan bunga.

b. Teori Produktivitas

Teori produktivitas menganggap bahwa adanya uang akan

memberikan tambahan modal bagi debitur kemudian akan

menghasilkan barang. Teori ini menyatakan bahwa uang adalah alat
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untuk memproduksi barang yang lebih banyak dan dengan nilai yang

lebih tinggi. dengan menambahkan produktivitas (uang), maka akan

memperoleh lebih banyak keuntungan. Alasan menigkatkan

produktivitas itu kemudian adanya pembebanan bunga pinjaman.

Teori ini lemah, karena belum tentu debitur menggunakan

dananya untuk menambah modal usaha atau memproduksi barang.

Dengan demikian, teori produktivitas dirasa kurang adil apabila

adanya bunga (tambahan) pinjaman.

c. Teori Bunga Sebagai Imbalan Sewa

Teori ini menganggap bahwa pinjaman dana debitur dari kreditur

adalah transaksi sewa. Transaksi sewa mengharuskan adanya biaya

atau imbalan kepada pemberi sewa.

Teori ini tidak sesuai dengan prinsip uang yakni salah satunya

sebagai alat tukar menukar bukan sebagai alat perdagangan. Selain

itu, uang bukanlah barang yang dapat susut atau berkurang

manfaatnya layaknya orang menyewa barang.

d. Teori Nilai Barang Masa Mendatang Lebih Rendah Dibanding Nilai

Barang Masa Mendatang

Para pakar ekonomi menganggap bahwa nilai uang dari waktu ke

waktu akan semakin berkurang. Maksudnya nilai uang pada masa

sekarang akan berbeda nilainya saat di masa depan. Oleh karena itu,

teori ini berpendapat bahwa pembebanan bunga boleh karena nilai

uang di masa depan akan berkurang.
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Teori ini lemah, karena belum tentu barang sekarang lebih murah

dibandingkan barang di masa depan. Mungkin adanya perbedaan

harga dikarenakan kualitas barang yang mendatang lebih tinggi

dibandingkan masa sekarang.

e. Teori Peminjam Memperoleh Keuntungan

Teori ini hampir seperti teori produktivitas. Uang pinjaman

debitur dianggap untuk dimanfaatkan sebagai usaha, sehingga akan

memperoleh keuntungan. Kreditor memberikan waktu debitur untuk

menjalankan usahanya agar memperoleh keuntungan. Oleh karena itu,

bunga dianggap adil dibebankan kepada debitur.

Teori ini lemah, karena uang pinjaman debitur belum tentu untuk

kegiatan usaha. Bisa jadi uang pinjamannya digunakan untuk

kebutuhan konsumtif. Meskipun pinjaman uang digunakan untuk

aktivitas usaha, namun di dalam usaha terdapat resikonya, bisa jadi

untung dan adakalanya rugi. Meskipun memperoleh keuntungan itu

tidak pasti jumlahnya. Penetapan bunga ini bersifat fixed (tetap). Jadi

meskipun untung tinggi atau untung rendah jumlah pengembaliaanya

sama. Dengan demikian, teori ini tidak adil jika bunga sebagai jalan

tengah supaya bisa saling menguntungkan.

f. Teori Inflasi

Inflasi adalah ketika nilai harga serentak mengalami kenaikan

karena nilai mata uang yang melemah. Hampir di setiap negara

terjadi tiap tahun. Adanya kenaikan harga seakan-akan teori ini
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benar. Teori inflasi beranggapan adanya perubahan nilai mata uang.

Pembelian barang sekarang dengan uang sekian belum tentu dapat

membeli barang di masa mendatang dengan jumlah uang yang sama.

Karena adanya kenaikan harga barang.

Teori ini lemah, karena apabila menggunakan barang sebagai

alasan pembebanan bunga, transaksi ini dapat dilakukan dengan cara

jual-beli, sehingga bukan bunga yang dibebankan kepada debitur

melainkan selisih nilai jual ditambahkan keuntungan.

5. Dampak Negatif Bunga

Menurut ajaran Islam, bunga dilarang karena adanya kesamaan

dengan praktik riba. Berikut dampak negatif dari bunga:

a. Dampak ekonomi

1) Inflasi

Adanya sistem bunga telah terbukti di tiap-tiap negara

menimbulkan kenaikan harga, sehingga menyebabkan inflasi.

2) Ketergantungan Ekonomi

Debitur akan selalu membayar hutangnya kepada

kreditur. Sewajarnya praktik bunga cara pembayaran

menggunakan angsuran. Pengembalian pinjaman yaitu berupa

pokok pinjaman ditambah bunga yang disepakati selama jangka

waktu tertentu. Pembayaran angsuran pinjaman akan

menimbulkan kecenderungan bagi debitur meminjam uang
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kembali ketika lunas, sehingga adanya ketergantungan kepada

sistem bunga. Karena adanya kemudahan bertransaksi.

b. Dampak sosial

1) Ketidak Adilan

Bunga (tambahan) akan diperoleh oleh kreditur. Dan

debitur wajib membayarkan bunga kepada kreditor. Kreditor

mendapatkan keuntungan dari tambahan pinjaman. Sebaliknya

debitur akan membayar bunga sebagai pengeluarannya.

Kreditur akan selalu mendapatkan keuntungan dari bunga,

sedangkan debitur rugi karena dibebankan oleh bunga.

2) Ketidak Pastian

Debitur wajib membayarkan sejumlah pinjaman

ditambahkan bunga yang sudah disepakati. Kreditor tidak

mempertimbangkan dana yang dipinjamkan digunakan untuk

apa. Kreditur berhak atas keuntungan pinjaman meskipun

debitur sedang kesusahan atau mengalami kerugian. Bunga

pinjaman bersifat tetap namun keuntungan debitur merupakan

hal yang tidak dapat dipastikan. Alangkah baiknya apabila

debitur memperoleh keuntungan maka membagi hasil

keuntungan sedangkan apabila mengalami kerugian maka

debitur hanya membayar pokok pinjaman saja.
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c. Dampak psikis

Dampak negatif orang yang cenderung memberikan pinjaman

dengan sistem bunga yakni menimbulkan sifat kikir, mementingkan

diri sendiri, apatis, kejam dan rakus. Selain itu, membudayakan sifat

malas berusaha keras untuk memperoleh keuntungan.

D. Perilaku Konsumen

1. Definisi Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen merupakan interaksi dinamis antara afeksi dan

kognisi, perilaku, dan lingkungannya dimana manusia melakukan

kegiatan pertukaran dalam hidup mereka.43 (American Marketing

Association).

Menurut Engel, Blackwell dan Miniard, “Perilaku konsumen

adalah tindakan-tindakan produk dan jasa, temasuk didalamnya adalah

proses keputusan yang mengawali serta mengikuti tindakan pembelian

tersebut.”

Menurut Mowen, “Perilaku konsumen adalah aktivitas ketika

seorang mendapatkan, mengkonsumsi, atau membuang barang atau

jasa pada saat proses pembelian.”

Menurut Schiffman dan Kanuk, “Perilaku konsumen adalah suatu

proses yang dilalui oleh seorang pembeli dalam mencari, membeli,

menggunakan, mengevaluasi serta bertindak pada konsumsi produk

43 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen.., 2.
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dan jasa, maupun ide yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan

seseorang tersebut.

Perilaku konsumen bersifat dinamis yang artinya bahwa perilaku

seorang konsumen, grup konsumen, ataupun masyarakat luas selalu

berubah dan bergerak sepanjang waktu. Perilaku konsumen akan

memberikan tahapan-tahapan yaitu tahap sebelum pembelian, tahap

pembelian, dan setelah pembelian.

2. Jenis Perilaku Konsumen

Secara garis besar jenis perilaku konsumen menjadi dua yaitu

perilaku konsumen yang bersifat rasional dan perilaku konsumen yang

bersifat irrasional.

a) Perilaku Konsumen bersifat rasional, ciri-cirinya:

1) Konsumen memilih barang berdasarkan kebutuhan.

2) Barang yang dipilih konsumen memberikan kegunaan optimal

bagi konsumen.

3) Konsumen memilih barang yang mutunya terjamin.

4) Konsumen memilih barang yang harganya sesuai dengan

kemampuan konsumen.

b) Perilaku Konsumen bersifat irrasional, ciri-cirinya:

1) Konsumen sangat cepat tertarik dengan iklan dan promosi di

media cetak maupun elektronik.

2) Konsumen memilih barang-barang bermerk atau branded yang

telah dikenal luas.
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3) Konsumen memilih barang bukan berdasarkan kebutuhan,

melainkan gengsi atau prestise.

3. Proses Pembentukan Perilaku Konsumen

Proses pembelian yang spesifik yang terdiri dari urutan kejadian.

Perilaku konsumen dilakukan berdasarkan suatu proses sebelum dan

sesudah seorang melakukan proses pembelian barang atau jasa.

Berikut beberapa tahapan pembentukan perilaku konsumen :

a. Pengenalan Masalah

Biasanya konsumen melakukan pembelian atas dasar

kebutuhan atau untuk menyelesaikan keperluan, masalah dan

kepentingan yang dihadapi. Jika tidak ada pengenalan masalah

terlebih dahulu, maka konsumen juga tidak akan tahu produk mana

yang akan dibeli.

b. Pencarian Informasi

Setelah mengetahui permasalahan yang dialami, maka pada

saat itu konsumen akan aktif mencari tahu tentang bagaimana cara

penyelesaian masalahnya tersebut.

c. Mengevaluasi Alternatif

Setelah konsumen mendapatkan berbagai macam informasi

yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan, maka hal

selanjutnya yang dilakukan oleh konsumen adalah mengevaluasi

segala alternatif keputusan ataupun informasi yang diperoleh.
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d. Keputusan Pembelian

Proses selanjutnya setelah melakukan evaluasi pada

alternatif-alternatif keputusan yang ada adalah konsumen tersebut

akan melalui proses yang disebut dengan keputusan pembelian.

Waktu yang diperlukan dalam proses pengambilan keputusan ini

tidak sama, tergantung dari hal yang perlu dipertimbangkan dalam

proses pembelian atau pengembilan keputusan.

e. Evaluasi Pasca Pembelian

Proses lanjutan yang biasanya dilakukan seorang konsumen

setelah melakukan proses dan keputusan pembelian adalah

mengevaluasi pembeliannya tersebut. Evaluasi yang dilakukan

mencakup pertanyaan-pertanyaan mendasar seperti apakah barang

tersebut sudah sesuai dengan harapan, sudah tepat guna, tidak

mengecewakan, dan lain sebagainya. Hal ini akan menimbulkan

sikap kepuasan dan ketidakpuasan barang oleh konsumen,

mengecewakan dan tidak mengecewakan.44

4. Teori Tentang Perilaku Konsumen

Adapun teori tentang perilaku konsumen yaitu :

a. Teori Ekonomi Mikro

Teori ini beranggapan bahwa setiap konsumen akan berusaha

memperoleh kepuasan maksimal. Meraka akan berupaya

meneruskan pembeliannya terhadap suatu produk apabila

44 Ibid, 17
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memperoleh kepuasan dari produk yang dikonsumsinya. Dimana

kepuasaan lebih atau sebanding dengan marginal utility yang

dikeluarkan untuk membeli produk yang lain.

b. Teori Psikologis

Teori ini mendasarkan diri dari faktor-faktor psikologis

individu yang dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan lingkungan.

Bidang psikologis sangat kompleks dalam menganalisa perilaku

konsumen, karena proses mental tidak dapat diamati secara

langsung.

c. Teori Antropologis

Teori ini menekankan perilaku pembelian dari suatu

kelompok masyarakat yang ruang lingkupnya sangat luas. Seperti

kebudayaan, kelas-kelas sosial dan sebagainya.45

5. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen

Keputusan pembelian dipengaruhi oleh beberapa faktor.

a. Faktor Kebudayaan

1) Kebudayaan. Kebudayaan merupakan faktor penentu yang

paling dasar dari keinginan dan perilaku seseorang. Perilaku

manusia dipengaruhi oleh emosi dan logika.

2) Subbudaya. Setiap kebudayaan terdiri dari subbudaya-

subbudaya yang lebih kecil yang memberikan identifikasi dan

sosialisasi yang lebih spesifik untuk para anggotanya.

45 https://taniosutrisno.wordpress.com/2014/09/25/perilaku-konsumen-teori-ciri-ciri-dan-
manfaat-perilaku-konsumen/ diakses jumat, 8 Januari 2016 jam 23.33.
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3) Kelas Sosial. Kelas sosial adalah kelompok yang relatif

homogen dan bertahan lama dalam suatu masyarakat, yang

tersusun secara hierarki dan yang keanggotaannya mempunyai

nilai, minat, dan perilaku yang serupa.

b. Faktor Sosial

1) Kelompok Referensi. Kelompok referensi seseorang terdiri

dari seluruh kelompok yang mempunyai pengaruh langsung

maupun tidak langsung terhadap sikap atau perilaku

seseorang.

2) Keluarga. Keluarga digolongkan menjadi keluarga orientasi,

merupakan orang tua seseorang. Dari orang tua itu seseorang

mendapatkan pandangan tentang agama, politik, ekonomi dan

merasakan ambisi pribadi dan cinta. Keluarga prokreasi,

merupakan pasangan hidup anak-anak seseorang keluarga.

3) Peran dan status. Keikutsertaan seseorang terhadap kelompok

hidupnya seperti keluarga, klub, organisasi.

c. Faktor Pribadi

1) Umur dan Tahapan Dalam Siklus Hidup. Konsumsi seseorang

juga dibentuk oleh tahapan siklus hidup keluarga. Orang

dewasa cenderung pemikiran semakin berkembang

dibandingkan dengan anak kecil.
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2) Pekerjaan. Para produsen telah mengidentifikasi bahwa

kelompok pekerja yang memiliki minat di atas rata-rata

produk dan jasa.

3) Keadaan Ekonomi. Kemampuan ekonomi orang akan

mempengaruhi minat pembeliaan. Pendapatan yang dapat

dibelanjakan, tabungan dan hartanya merupakan unsur

keadaan ekonomi.

4) Gaya Hidup. Gaya hidup adalah pola hidup di dunia yang

diekspresikan oleh kegiatan, minat, dan pendapatan seseorang.

5) Kepribadian dan Konsep Diri. Kepribadian adalah

karakteristik psikologis yang berbeda dan setiap orang yang

memandang responsnya terhadap lingkungan yang relatif

konsisten.

d. Faktor Psikologis

1) Motivasi. Motivasi adalah kesediaan mengambil upaya yang

tinggi ke arah tujuan-tujuan yang hendak dicapainya.46

2) Persepsi. Persepsi adalah proses dimana seseorang memilih,

mengorganisasikan, mengartikan masukan informasi untuk

menciptakan suatu gambaran yang berarti dari dunia ini.

3) Proses Belajar. Proses belajar merupakan perubahan dalam

perilaku seseorang yang timbul dari pengalaman.

46 Ibid., 26.
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4) Kepercayaan dan Sikap. Kepecayaan adalah suatu gagasan

deskriptif yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu.47

47 Ibid., 14.


